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JCI

5883.9 -217.5 (-3.56%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.22 1.01 16.2%

USDIDR 17,943 98 0.5%

KRWIDR 11.64 0.01 -0.1%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

TPIA 1.44 T DSSA 529.1 B

BMRI 1.03 T TLKM 437.2 B

BBRI 945.4 B BREN 369.8 B

BBCA 875.0 B ANTM 365.1 B

BUMI 687.0 B BBNI 343.3 B

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BREN 219.5 BBRI 272.9

ANTM 39.1 TPIA 218.1

INDF 17.5 AMMN 111.6

INCO 13.2 BMRI 70.9

UNVR 8.7 BUMI 61.1

PASAR AS: Wall Street mencoba rebound pada Rabu setelah aksi jual besar di saham
memori dan chip sehari sebelumnya, namun gagal mempertahankan penguatan
karena sektor teknologi masih tertekan menjelang laporan keuangan Micron
Technology, produsen chip memori terbesar ketiga di dunia.

Penurunan yang lebih dalam tertahan oleh melemahnya harga minyak, yang
membantu meredakan kekhawatiran inflasi. Hal ini mendorong pelaku pasar
mengurangi ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed dan meningkatkan pembelian
obligasi pemerintah AS, sehingga imbal hasil (yield) Treasury turun.

Indeks S&P 500 turun tipis 0,1% ke 7.359,11 poin, sementara Nasdaq Composite
melemah 0,4% ke 25.476,64 poin. Berbeda dengan keduanya, Dow Jones Industrial
Average naik 0,4% ke 51.850,87 poin.

Sentimen pasar masih tertekan oleh aksi jual saham teknologi global yang dipicu
kejatuhan pasar Korea Selatan sehari sebelumnya. Setelah meredanya risiko
geopolitik pasca kesepakatan damai sementara AS–Iran, fokus investor kini kembali
tertuju pada valuasi dan prospek sektor AI serta chip.

Sektor Teknologi S&P 500 turun 0,6%, sementara Philadelphia Semiconductor Index
melemah 0,2%. Saham Micron turun 0,4% menjelang rilis laporan keuangannya.

PASAR EROPA: Bursa Eropa bergerak mixed pada Rabu di tengah lemahnya sentimen
akibat aksi jual global saham teknologi dan kekhawatiran suku bunga tinggi yang
bertahan lebih lama.

Indeks STOXX 600 naik tipis 0,08% ke 635,16. CAC 40 Prancis menguat 0,5% dan FTSE
100 Inggris naik 0,3%, sementara DAX Jerman dan FTSE MIB Italia masing-masing
turun 0,7%.

Investor mulai mempertanyakan valuasi tinggi dan besarnya belanja perusahaan di
sektor AI, di tengah kekhawatiran bahwa kebijakan moneter ketat The Fed dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi.

Di Eropa, ECB masih diperkirakan mempertahankan suku bunga tinggi untuk
mengendalikan inflasi. Sementara itu, pasar Inggris juga menghadapi ketidakpastian
politik setelah pengunduran diri Perdana Menteri Keir Starmer, di samping tantangan
ekonomi yang melambat dan sikap Bank of England yang menahan suku bunga.

PASAR ASIA: Bursa Asia bergerak mixed pada Rabu. Korea Selatan memimpin
penguatan kawasan setelah meredanya ketegangan di Timur Tengah meningkatkan
minat terhadap aset berisiko, meski investor masih berhati-hati terhadap valuasi
tinggi saham teknologi dan AI.

KOSPI Korea Selatan melonjak 3,3%, memulihkan sebagian penurunan hampir 10%
pada sesi sebelumnya. Penguatan dipimpin oleh saham teknologi dan semikonduktor
yang sebelumnya mengalami aksi jual besar.

Sebaliknya, Nikkei 225 Jepang turun 0,8% dan TOPIX melemah 0,7% setelah sejumlah
pejabat Bank of Japan mengindikasikan dukungan terhadap kenaikan suku bunga
lanjutan, meningkatkan kekhawatiran terhadap biaya pendanaan dan laba
perusahaan.

Pasar China ditutup menguat tipis, dengan CSI 300 naik 0,5%, Shanghai Composite
bertambah 0,1%, dan Hang Seng Hong Kong naik 0,4%, didukung membaiknya
sentimen risiko dan harapan adanya stimulus tambahan.

Sentimen pasar juga terbantu oleh normalisasi lalu lintas kapal tanker di Selat
Hormuz setelah meredanya konflik Iran–Israel, yang mengurangi kekhawatiran
gangguan pasokan minyak global.

KOMODITAS: Harga minyak melanjutkan penurunan pada Rabu untuk hari ketiga
berturut-turut seiring meredanya kekhawatiran gangguan pasokan energi Timur
Tengah setelah hubungan AS–Iran membaik dan aktivitas pelayaran di Selat Hormuz
mulai normal kembali.

Brent crude turun 4% ke USD 73,71 per barel, sementara WTI anjlok 4,4% ke USD
69,98 per barel, turun di bawah level USD 70 untuk pertama kalinya sejak awal
Maret.

Sentimen pasar didorong oleh meningkatnya aktivitas pengiriman melalui Selat
Hormuz. Sejumlah supertanker yang sebelumnya tertahan dilaporkan telah berhasil
keluar dari Teluk Persia membawa muatan minyak, sementara kapal LNG terkait
Qatar juga mulai kembali beroperasi. Kondisi ini dipandang sebagai sinyal awal
normalisasi arus energi global dan berkurangnya risiko gangguan pasokan.

INDONESIA: IHSG pada perdagangan Rabu ditutup melemah -3.56 % ke level
5,883.88 pasca pengumuman MSCI terkait jika progres reformasi tata kelola pasar
yang dicapai dinilai belum memenuhi ekspektasi, MSCI membuka kemungkinan untuk
memulai konsultasi terkait potensi reklasifikasi Indonesia dari Emerging Market
menjadi Frontier Market.

Dari sisi teknikal, jika IHSG tidak kembali menguat di atas 6000, potensi untuk koreksi
kembali ada di support 5300-5400.
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BROKEN SUPPORT, STRONG BEARISH 
MOMENTUM

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6200 / 6900-7000 / 7600-7750

Stock Pick

MYOR  – Mayora Indah Tbk
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BUKA – Bukalapak.com Tbk

Entry 1855-1850

TP 1950 / 1990-2000

SL <1800

Entry 99

TP 107-108 / 115-118

SL <94
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ISAT – Indosat Tbk

Entry >785

TP 825-850 / 900-930

SL <750

Entry 1770

TP 1900

SL <1660

AKRA – AKR Corporindo Tbk

Entry >1320

TP 1380-1400 / 1440

SL 1260
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Company News
TPIA: Chandra Asri Rampungkan Obligasi IDR 6 Triliun, Tahap III Oversubscription
PT Chandra Asri Pacific Tbk. (TPIA) menuntaskan Program Obligasi Berkelanjutan V (PUB V) dengan total nilai penerbitan
mencapai Rp6 triliun. Penyelesaian program tersebut ditandai dengan keberhasilan penerbitan PUB V Tahap III senilai
Rp2,25 triliun yang mengalami kelebihan permintaan (oversubscription). Perseroan menyatakan tingginya minat investor
terhadap penerbitan obligasi tahap akhir tersebut mencerminkan kepercayaan pasar terhadap fundamental bisnis,
disiplin keuangan, serta prospek pertumbuhan jangka panjang Chandra Asri Group di tengah kondisi pasar pendanaan
yang semakin selektif. Group CFO sekaligus Direktur Chandra Asri Group Andre Khor mengatakan keberhasilan
penyelesaian PUB V dan tingginya minat investor menunjukkan kepercayaan yang berkelanjutan terhadap prospek bisnis
perseroan. “Keberhasilan penyelesaian Program Obligasi Berkelanjutan V (PUB V) serta tingginya minat investor yang
tercermin dari oversubscription pada penerbitan obligasi tahap akhir menunjukkan kepercayaan berkelanjutan investor
terhadap fundamental bisnis dan prospek pertumbuhan jangka panjang Chandra Asri Group,” kata Andre dalam
keterangan resmi, Rabu (24/6/2026). Dia mengatakan perseroan akan tetap menjaga disiplin keuangan sekaligus
memperkuat keunggulan operasional dan daya saing perusahaan. Dukungan investor tersebut, lanjutnya,
memungkinkan perseroan untuk terus menjalankan strategi pertumbuhan jangka panjang serta berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. Adapun Program Obligasi Berkelanjutan V diterbitkan
dalam tiga tahap, yakni Tahap I sebesar Rp1,5 triliun, Tahap II senilai Rp2,25 triliun, dan Tahap III sebesar Rp2,25 triliun.
Dengan demikian, total nilai penerbitan program obligasi tersebut mencapai Rp6 triliun. Dana hasil penerbitan obligasi
akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja, terutama mendukung pengadaan bahan baku produksi yang digunakan
dalam kegiatan operasional perseroan. (Bisnis Indonesia)

IPCM: Jasa Armada Putuskan Bagi Dividen IDR 125.51 Miliar dari Laba 2025
PT Jasa Armada Indonesia Tbk. (IPCM) menyetujui penggunaan laba bersih tahun buku 2025 sebesar Rp196,44 miliar
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST), termasuk pembagian dividen kepada pemegang saham.
Direktur Utama merangkap Direktur Komersial dan Pengembangan Bisnis IPCM Shanti Puruhita mengatakan RUPST
menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp125,51 miliar atau 63,90% dari laba bersih tahun berjalan, setara
Rp23,75 per saham. Sebelumnya, emiten anggota Pelindo Jasa Maritim dan Pelindo Group tersebut telah membayarkan
dividen interim sebesar Rp23,25 miliar atau Rp4,40 per saham pada 15 Januari 2026. "Dengan demikian, sisa dividen
tunai yang akan dibagikan kepada pemegang saham mencapai Rp102,26 miliar atau Rp19,35 per saham dan dijadwalkan
dibayarkan pada 24 Juli 2026," ujarnya dalam pernyataan tertulis, Rabu (24/6/2026). Shanti mengatakan keputusan
pembagian dividen tersebut mencerminkan keberhasilan perseroan dalam menjaga kinerja operasional dan
menjalankan strategi bisnis secara efektif. Sepanjang 2025, IPCM membukukan pendapatan sebesar Rp1,47 triliun,
meningkat 9,65% dibandingkan Rp1,34 triliun pada tahun sebelumnya. Kontributor terbesar berasal dari jasa penundaan
kapal sebesar Rp1,32 triliun atau 89,51% dari total pendapatan. Adapun jasa pemanduan menyumbang Rp105,07 miliar
atau 7,12%, sedangkan jasa pengangkutan dan layanan lainnya berkontribusi sebesar Rp49,67 miliar atau 3,37%. Sejalan
dengan pertumbuhan pendapatan, IPCM membukukan laba komprehensif sebesar Rp196,44 miliar atau meningkat
17,74% dibandingkan tahun sebelumnya. Total aset perseroan juga naik 3,91% menjadi Rp1,71 triliun dari Rp1,65 triliun
pada 2024. (Bisnis Indonesia)

TLKM: Telkom Targetkan Pengalihan Sisa Aset Fiber Rampung Kuartal III/2026
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) menargetkan sisa pengalihan aset serat optik ke Infranexia rampung pada
kuartal III/2026, setelah sebelumnya mengalihkan lebih dari 50% aset. Direktur Utama Telkom Indonesia Dian Siswarini
mengungkapkan perseroan telah merampungkan pengalihan aset fase pertama ke Infranexia. Nilai aset fiber yang
dipindahkan pada tahap awal tersebut mencapai Rp35,8 triliun. Dian memerinci bahwa aset yang dialihkan pada fase
pertama tersebut mencakup infrastruktur vital jaringan telekomunikasi milik Telkom, mulai dari jaringan akses hingga
jaringan tulang punggung (backbone). “Nilai aset yang dipindahkan di tahap pertama adalah Rp35,8 triliun,” ujar Dian
saat rapat dengar pendapat di Gedung DPR RI, Jakarta, Rabu (24/6/2026). Pasca-rampungnya fase pertama, emiten
telekomunikasi pelat merah ini berencana untuk mempersiapkan pemindahan aset tahap berikutnya. Manajemen TLKM
menargetkan seluruh proses pengalihan aset fiber ke entitas Infraco ini dapat diselesaikan sepenuhnya sebelum akhir
tahun ini. “Kami mengharapkan untuk fase kedua itu bisa dilaksanakan dengan target penyelesaian pada kuartal ketiga
2026,” pungkas Dian. Spin-off dan pengalihan aset infrastruktur itu merupakan bagian integral dari implementasi agenda
transformasi perseroan yang bertajuk Telkom 30. Melalui strategi ini, Telkom membagi fokus bisnisnya ke dalam empat
pilar utama, yakni segmen B2C, penyedia infrastruktur digital, bisnis internasional, serta B2B IT. Infranexia sendiri
diproyeksikan menjadi motor utama pada pilar penyedia infrastruktur digital Telkom Group, bersanding dengan
pengelolaan pusat data (data center), menara telekomunikasi melalui PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk. (MTEL) atau
Mitratel, serta layanan satelit melalui Telkomsat. Hingga kuartal I/2026, Telkom mengoperasikan jaringan serat optik
sepanjang lebih dari 211.000 km yang diperkuat 27 sistem kabel laut internasional. (Bisnis Indonesia)
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Domestic & Global News

Domestic News
Aturan Baru Pencampuran Batu Bara Jaga Pasokan ke PLTU PLN
Pemerintah memperketat pengawasan praktik pencampuran batu bara atau coal blending untuk memastikan keandalan pasokan energi
bagi pembangkit listrik PT PLN (Persero) tetap terjaga. Namun, kebijakan baru tersebut juga memunculkan sejumlah tantangan baru
berupa potensi hambatan birokrasi hingga ruang diskresi dalam proses perizinan. Kebijakan tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri
ESDM No. 6/2026 tentang Tata Cara Penyusunan, Penyampaian, dan Persetujuan Rencana Kerja dan Anggaran Biaya Serta Tata Cara
Pelaporan Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara. Beleid tersebut menjelaskan bahwa kebijakan tersebut
dikeluarkan untuk memastikan keandalan penyediaan batu bara untuk kebutuhan wajib pasok dalam negeri atau domestic market
obligation (DMO) sektor ketenagalistrikan dan industri dalam negeri. Selain itu, kebijakan tersebut bertujuan agar kegiatan usaha
pertambangan batu bara dilakukan secara akuntabel guna menjaga kualitas batu bara dan penerimaan negara. Permintaan persetujuan
dari pemerintah untuk pencampuran batu bara tercantum pada Pasal 34A beleid tersebut. Untuk mendapatkan persetujuan
pencampuran batu bara, perusahaan penambang harus mengajukan permohonan persetujuan kepada menteri ESDM melalui sistem
informasi. Ketentuan tersebut berlaku bagi pemegang izin usaha pertambangan (IUP) operasi produksi, IUP pertambangan khusus (IUPK)
operasi produksi, serta IUPK kelanjutan operasi kontrak tahap operasi produksi. Permohonan tersebut bakal dievaluasi oleh menteri
ESDM, evaluasi dilakukan untuk mendapatkan persetujuan atau penolakan permohonan pencampuran batu bara. “Persetujuan
pencampuran batu bara sebagaimana dimaksud pada Ayat (5) diberikan sesuai dengan jangka waktu persetujuan RKAB,” demikian
kutipan Pasal 34A Ayat (5) beleid tersebut. Adapun, peraturan tersebut telah ditandatangani Menteri ESDM Bahlil Lahadalia dan
ditetapkan pada 8 Juni 2026 serta berlaku pada saat diundangkan yakni mulai 12 Juni 2026. Sebelumnya, Bahlil menyebut, produksi batu
bara nasional saat ini didominasi oleh batu bara berkalori rendah. Sementara itu, porsi batu bara dengan kalori lebih tinggi yang
dibutuhkan untuk proses pencampuran di pembangkit listrik makin terbatas. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Kargo Minyak Dijual dengan Diskon Tajam Seiring Iran Tingkatkan Ekspor
Kargo minyak mentah fisik dijual dengan diskon besar di berbagai belahan dunia seiring meningkatnya pasokan dari Timur Tengah, dengan
Iran bersiap meningkatkan penjualan setelah mendapat pelonggaran sementara sanksi AS. Diskon tersebut, yang menjadi salah satu yang
terbesar dalam beberapa tahun terakhir untuk sejumlah jenis minyak, terjadi setelah penandatanganan kesepakatan sementara 60 hari
antara AS dan Iran yang bertujuan mengakhiri perang yang dimulai pada 28 Februari. Kesepakatan tersebut memungkinkan sebagian
aktivitas pelayaran kembali berlangsung di Selat Hormuz, jalur yang sebelumnya dilalui sekitar seperlima pengiriman minyak dan gas alam
cair (LNG) dunia sebelum konflik terjadi. Teheran kini meningkatkan ekspor minyak dan mencari pasar di luar China setelah Washington
sementara waktu mencabut sanksi sebagai bagian dari kesepakatan tersebut. Minyak mentah fisik di berbagai wilayah umumnya
diperdagangkan dengan premi atau diskon terhadap harga acuan. Saat perang Iran dimulai dan Selat Hormuz praktis tertutup, banyak
jenis minyak diperdagangkan pada premi rekor karena kekhawatiran pasokan yang ketat. Kini, pelepasan kargo yang sebelumnya tertahan
di kawasan Teluk serta meningkatnya penawaran minyak dari Abu Dhabi National Oil Co, Kuwait Petroleum Corp, dan SOMO Irak telah
meningkatkan pasokan jangka pendek dan mendorong benchmark Timur Tengah seperti Dubai, Oman, dan Murban diperdagangkan
dengan diskon. Kilang-kilang di Asia, yang biasanya membeli minyak dua bulan sebelumnya, telah memesan kargo untuk pengiriman
hingga Agustus. Data pelacakan kapal dari Kpler menunjukkan ekspor minyak mentah AS ke Asia diperkirakan akan melambat pada kuartal
III setelah mencapai rekor 2,634 juta barel per hari pada Mei. Diskon untuk minyak dari Eropa dan Afrika Barat juga melebar pekan ini
seiring meningkatnya pasokan dari Timur Tengah. (Investing)
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